HUBUNGAN POSISI KERJA MEMBUNGKUK
TERHADAP SKRINING NYERI PUNGGUNG BAWAH
PADA PETANI PADI DI DESA LINGGASARI

ABSTRAK

Latar Belakang: Posisi kerja membungkuk sering berkaitan dengan risiko nyeri
punggung bawah (NPB), terutama pada pekerja dengan aktivitas fisik berulang
seperti petani. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara posisi
kerja membungkuk dan kejadian NPB pada petani padi di Desa Linggasari,
Kecamatan Kembaran, Purwokerto Timur. Tujuan: Menganalisis hubungan posisi
kerja membungkuk dengan hasil skrining NPB menggunakan Nordic Body Map.
Metodologi: Desain cross-sectional dengan melibatkan 72 petani padi sebagai
sampel yang dipilih dari metode Slovin. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan mengisi kuesioner Nordic Body Map dan posisi kerja. Hasil: Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas petani bekerja dalam posisi membungkuk 90,3%
dan prevalensi NPB sebesar 76,4%. Analisis bivariat menggunakan fisher exact test
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara posisi kerja membungkuk dengan
kejadian NPB (p-value < 0,05). Analisis multivariat menggunakan uji regresi
logistik menunjukkan hasil posisi kerja membungkuk sebagai faktor risiko paling
berpengaruh dengan nilai p-value 0,003 dan OR 29,445, berarti bahwa pekerja yang
memiliki posisi kerja membungkuk memiliki kemungkinan 29,445 kali lebih besar
untuk mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan dengan mereka yang
tidak memiliki posisi kerja membungkuk secara signifikan Kesimpulan: Posisi
kerja membungkuk secara signifikan berkaitan dengan kejadian NPB pada petani
padi. Hasil ini mendukung perlunya intervensi ergonomi untuk mencegah NPB
pada petani.

Kata Kunci: nyeri punggung bawah, posisi kerja membungkuk, petani

il



THE RELATIONSHIP BETWEEN STOOPED WORKING
POSTURE AND LOW BACK PAIN SCREENING AMONG
RICE FARMERS IN LINGGASARI VILLAGE

ABSTRACT

Background: A bent working posture is often associated with the risk of low back
pain (LBP), particularly among workers engaged in repetitive physical activities
such as farmers. This study aims to investigate the relationship between a bent
working posture and the incidence of LBP among rice farmers in Linggasari
Village, Kembaran District, East Purwokerto. Objective: To analyze the
association between a bent working posture and LBP screening results using the
Nordic Body Map. Methodology: This cross-sectional study involved 72 rice
farmers selected using Slovin’s formula. Data were collected through interviews
utilizing the Nordic Body Map questionnaire and work posture assessment. Results:
The findings indicate that the majority of farmers (90.3%) worked in a bent posture,
with an LBP prevalence of 76.4%. Bivariate analysis using Fisher’s exact test
revealed a significant association between a bent working posture and LBP
occurrence (p-value < 0.05). Multivariate analysis using logistic regression
identified a bent working posture as the most influential risk factor, with a p-value
of 0.003 and an odds ratio (OR) of 29.445, indicating that workers with a bent
posture are 29.445 times more likely to experience musculoskeletal complaints than
those without a bent posture. Conclusion: A bent working posture is significantly
associated with LBP incidence among rice farmers. These findings highlight the
need for ergonomic interventions to prevent LBP in agricultural workers.

Keywords: low back pain, stooped working posture, farmers
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Low back pain (NPB) atau dapat juga disebut nyeri punggung bawah
(NPB) adalah salah satu gangguan muskuloskeletal akibat dari ergonomi yang
salah. Gangguan muskuloskeletal yang disebabkan oleh faktor ergonomi
seperti desain kerja, lingkungan kerja, peralatan kerja, mesin, dan peralatan
lainnya (Etika, 2019). Pekerjaan dengan postur tubuh tidak ergonomis akan
mengakibatkan nyeri akibat otot tubuh tertekan dalam rentang waktu yang
lama. Posisi kerja membungkuk dan memutar selama bekerja merupakan salah
satu faktor risiko nyeri punggung bawah (Dita & Sunardi, 2020).

Posisi kerja membungkuk dapat memperbesar risiko nyeri punggung
bawah sebesar 2,68 kali dibandingkan dengan pekerja dengan sikap badan
tegak (Samara, 2017). Prevalensi nyeri punggung bawah di dunia setiap
tahunnya sangat bervariasi dengan angka mencapai 15-45%. Jumlah orang
yang pernah mengalami nyeri punggung di Inggris sekitar 17,3 juta dan dari
jumlah tersebut 1,1 juta orang diantaranya mengalami kelumpuhan.

Presentase 26% orang dewasa Amerika dilaporkan mengalami NPB
setidaknya satu hari dalam durasi tiga bulan (Wijanarka, 2018). Prevalensi
nyeri punggung bawah di Indonesia bervariasi antara 7,6%-37%. Menurut
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, sebanyak 6,4% masyarakat Jawa
Tengah mengalami cedera punggung, 30,7% cedera anggota gerak atas, dan

68,3% mengalami cedera gerak bawah. Prevalensi ini terus meningkat sesuai



dengan meningkatnya usia insidensi berdasarkan kunjungan ke beberapa
rumah sakit di Indonesia yaitu berkisar antara 3%-17% (Erika, 2019).

Nyeri punggung bawah dapat disebabkan oleh ketegangan otot. Tipe
NPB ini bervariasi, seperti tumpul atau tajam, dan dapat bertambah buruk pada
posisi duduk, berdiri, dan saat berjalan. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan NPB, seperti faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor
lingkungan (Fajriany, 2018). Faktor individu berkaitan dengan aktivitas fisik,
berat badan, usia, jenis kelamin, riwayat trauma, riwayat penyakit dan
gangguan mental / psikis, Faktor lingkungan seperti getaran yang terpapar
terhadap tubuh seseorang secara terus menerus atau temperatur yang ekstrem.
Faktor pekerjaan seperti pekerjaan yang sifatnya repitisi, pekerjaan yang
memaksakan tenaga, masa kerja, lama kerja, posisi kerja, dan pekerjaan yang
bersifat statis (Herry, 2016).

Posisi kerja yang tidak ergonomis dalam waktu yang lama saat bekerja
terkadang tidak dapat dihindarkan, salah satunya pada petani padi. Menurut
badan pusat statistik (BPS) pada tahun 2021, dari 273 juta penduduk di
Indonesia, sekitar 25,9 juta jiwa bekerja sebagai petani padi. Prevalensi
penyakit musculoskeletal disorders (MSDs) tertinggi salah satunya pada petani
yaitu 31,2% dan prevalensi ini meningkat terus menerus dan mencapai puncak
pada usia 25-55 tahun (Joseph,2023). Pekerja petani memiliki risiko gangguan
musculosceletal karena petani melakukan pekerjaan yang berulang-ulang dan
mengangkat beban berat dengan posisi yang tidak ergonomis (Salcha et al,

2021).



Berdasarkan pengamatan peneliti, petani padi di Desa Binaan
Linggasari bekerja dalam posisi tidak ergonomis seperti pada saat posisi
membungkuk, khususnya pada proses menanam padi. Posisi ini, dalam waktu
yang lama dan berulang, dapat menyebabkan nyeri pada punggung bawah.
Menurut Hayati & Imron (2019), mempertahankan posisi statis memerlukan
kontraksi otot secara terus menerus. Kontraksi otot secara terus menerus dapat
menyebabkan penurunan aliran darah akibat penyempitan pembuluh darah
sehingga terjadi iskemia, jika dilakukan dalam waktu yang lama dapat juga
menghasilkan timbunan asam laktat yang menyebabkan rasa nyeri. Selain itu,
usaha otot berlebih dalam mempertahankan posisi kerja dapat menyebabkan
spasme otot, sehingga sangat beresiko untuk mengalami nyeri punggung
bawah (Andini, 2015).

Desa Linggasari merupakan desa yang terletak di kecamatan kembaran
purwokerto timur, dengan luas wilayah sebesar 25,92 km? dan total penduduk
pada tahun 2023 sebanyak 82.879 jiwa yang terdiri dari 41.957 laki-laki dan
40.940 wanita yang mayoritas bekerja sebagai petani padi. Posisi kerja petani
padi yang tidak ergonomis dengan melakukan kegiatan membungkuk dalam
waktu yang lama saat proses menanam padi dapat menyebabkan terjadinya
nyeri punggung bawah. Hal tersebut menjadikan peneliti ingin mengetahui
hubungan antara skrining nyeri punggung bawah pada petani padi desa binaan

linggasari terhadap posisi kerja membungkuk dalam waktu yang lama.

B. Perumusan Masalah



